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Abstract: This study aims to examine the effect of micro and macro fundamental factors on the
firm value of companies in the LQ45 Index during the 2020-2024 period. Debt to Equity Ratio (DER)
and Return on Equity (ROE) are used to represent micro factors, while macro factors are proxied
by inflation rate and interest rate. Firm value is measured using the Price to Book Value (PBV) ratio.
This research employs a quantitative approach using secondary data sourced from annual financial
statements of companies and macroeconomic data publications from Bank Indonesia. The results
of multiple linear regression analysis using SPSS 25 show that DER and ROE have a positive and
significant effect on firm value (PBV). Meanwhile Inflation and Interest Rate have a negative but
insignificant effect on firm value (PBV).

Keywords: Firm Value; Debt to Equity Ratio (DER); Return on Equity (ROE); Inflation,
Interest Rate

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana faktor fundamental mikro dan
makro berpengaruhh tehadap nilai perusahaan Indeks LQ45 periode 2020-2024. Debt to Equity
Ratio (DER) dan Return on Equity (ROE) digunakan untuk memproksikan faktor mikro, sementara
faktor makro diproksikan melalui tingkat inflasi dan suku bunga. Rasio Price to Book Value (PBV)
digunakan sebagi indikator dalam mengukur nilai perusahaan. Penelitian ini menerapkan
pendekatan kuantitatif dengan pengolahan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan
tahunan perusahaan serta publikasi data makroekonomi dari Bank Indonesia. Hasil analisis regresi
linier berganda menggunakan SPSS 25 menunjukkan bahwa DER dan ROE sebagai faktor mikro
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV), sedangkan suku bunga dan
inflasi sebagai faktor makro berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan
(PBV).

Kata Kunci: Nilai Perusahaan; Rasio Utang terhadap Ekuitas (DER); Pengembalian
Ekuitas (ROE); Inflasi; Suku Bunga

PENDAHULUAN

Tujuan utama setiap perusahaan adalah untuk meningkatkan nilai perusahaannya yang
mencerminkan bagaimana pasar menilai kinerja dan prospek masa depan mereka yang dapat
terlihat dari harga saham di pasar (Amelia et al., 2025). Tingginya nilai perusahaan menunjukkan
bahwa perusahaan memiliki kinerja perusahaan yang baik dan kemampuan untuk menghasilkan
keuntungan bagi para pemegang sahamnya (Putra & Marlina, 2021). Pencapaian tujuan
perusahaan tersebut tidak terlepas dari kebutuhan pembiayaan yang dapat dipenuhi melalui pasar
modal. Indeks saham yang diminati investor adalah Indeks LQ45, yang terdiri dari 45 saham
perusahaan dengan fundamental kuat dan likuiditas tinggi.

Nilai perusahaan dapat diukur menggunakan rasio Price to Book Value (PBV). Rasio ini digunakan
untuk melihat persepsi pasar terhadap kinerja dan prospek perusahaan di masa yang akan datang.
PBV menunjukkan harga perusahaan berdasarkan nilai bukunya dan mencerminkan bagaimana
kemampuan perusahaan dalam meningkatkan nilai modal yang ditanamkan. PBV relatif stabil
sehingga memudahkan perbandingan antarperusahaan. Pergerakan rata-rata PBV perusahaan
Indeks LQ45 periode 2020-2024 disajikan pada Gambar 1 di bawah.
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Grafik 1 Rata-Rata PBV Perusahaan Indeks Lq45 Tahun 2020-2024
Sumber: www.id.co dan data diolah (2025)

Pada Grafik 1, terlihat bahwa rata-rata rasio PBV perusahaan di Indeks LQ45 selama 2020-2024
mengalami perubahan yang fluktuatif. Pergerakan naik turunnya PBV dipengaruhi faktor internal
maupun eksternal perusahaan yang terbagi menjadi faktor mikro dan makro (Ardyansyah & Arifin,
2023). Faktor mikro tercermin dari kondisi internal perusahaan yang berkaitan dengan kinerja
perusahaan dalam menciptakan nilai. Faktor makro berasal dari kondisi ekonomi secara luas serta
ekspektasi investor terhadap kinerja perusahaan.

Ditinjau dari aspek internal, rasio leverage menjadi salah satu indikator krusial dalam pembentukan
nilai perusahaan (Susesti & Wahyuningtyas, 2022). Rasio ini merupakan cerminan kebijakan
perusahaan dalam memilih pendanaan melalui utang untuk membiayai kegiatan operasionalnya
(Zuhro & Irsad, 2022). Tingkat /everage perusahaan dalam penelitian ini diproksikan oleh Debt to
Equity Ratio (DER). Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio untuk mengukur besarnya proporsi
utang terhadap modal yang berguna untuk mengetahui besarnya perbandingan antara dana yang
disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik perusahaan (Sukamulja,
2019). Lonjakan DER mengindikasikan semakin besar eksposur risiko finansial yang harus
ditanggung perusahaan akibat dominasi utang dalam struktur modalnya (Putri et al., 2024).

Selain aspek pendanaan, indikator lain dalam menilai kualitas perusahaan dalam menggunakan
sumber dayanya untuk memperoleh laba tercermin melalui tingkat profitabilitasnya (Ambarwati &
Vitaningrum, 2021). Salah satu instrumen untuk mengukur indikator ini adalah Return on Equity
(ROE), yaitu rasio yang berfungsi mengevaluasi seberapa efektif perusahaan dalam memberikan
imbal hasil yang sepadan kepada para pemegang saham atas modal yang telah ditanamkan
(Purnamasari et al., 2023). Kemampuan perusahaan dalam mengelola modal pemegang saham
secara efektif tercermin dari tingkat ROE yang tinggi, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
peningkatan laba dan pendapatan perusahaan (Nurcahyo & Sunarto, 2025).

Faktor makro yang memengaruhi nilai perusahaan adalah inflasi (Hidayat et al., 2023). Fenomena
inflasi menunjukkan penurunan nilai mata uang yang disertai kenaikan harga barang secara
menyeluruh dan berkelanjutan sehingga mengurangi kemampuan belanja masyarakat. Kondisi
tersebut berdampak pada aktivitas ekonomi serta dinamika pasar modal. Peningkatan inflasi
biasanya dapat menekan harga saham yang pada akhirnya akan menurunkan nilai perusahaan
secara keseluruhan (Moorcy et al., 2021).

Tingkat suku bunga juga termasuk variabel makroekonomi yang menentukan nilai perusahaan
(Seripa & Sugiarto, 2025). Parameter ini mengacu pada standar acuan yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia yaitu BI Rate. Suku bunga adalah bentuk kompensasi atau imbal hasil yang diterima
investor atas dana yang mereka tanamkan dalam periode waktu tertentu berdasarkan perhitungan
ekonomis (Saputra et al., 2024). Tingkat suku bunga menjadi faktor krusial bagi investor dalam
menentukan keputusan investasi. Kenaikan bunga deposito mendorong pemindahan modal dari
pasar saham ke instrumen perbankan, sehingga permintaan saham menurun, harga saham
terkoreksi, dan nilai perusahaan mengalami penurunan (Priyambudi, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat terdapat berbagai faktor mikro dan makro memengaruhi
nilai perusahaan. Perusahaan-perusahaan dalam indeks LQ45 dikenal memiliki likuiditas tinggi dan
kinerja yang relatif stabil, namun mereka tetap menghadapi tekanan dari persaingan yang
meningkat serta perubahan pasar yang dinamis.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif, yaitu mengolah data numerik
menggunakan prosedur statistik untuk mencapai kesimpulan yang objektif. Data penelitian
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan Indeks LQ45 periode 2020-2024 dan publikasi data
makroekonomi oleh Bank Indonesia. Populasi penelitian ini terdiri dari 70 perusahaan dalam LQ45
di BEI tahun 2020-2024. Teknik purposive sampling digunakan dalam penentuan sampel dengan
memilih objek penelitian berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria pengambilan sampel
meliputi: Perusahaan yang secara berturut-turut terdaftar dalam indeks LQ45 selama periode
2020-2024; Perusahaan yang memiliki laporan keuangan tahunan lengkap dan konsisten selama
periode penelitian; Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama periode penelitian.
Diperoleh 23 perusahaan sebagai sampel dari total 70 populasi yang memenuhi kriteria yang
ditetapkan. Dengan periode pengamatan selama lima tahun, jumlah observasi yang dianalisis
mencapai 115 data. Pengolahan dan analisis data menggunakan SPSS versi 25 yang mencakup uji
asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji ANOVA, dan uji hipotesis.

HASIL PENELITIAN

1. Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

One Sample Signifikasi Syarat Keterangan
Kolmogorov-Smirnov Signifikasi
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 > 0,05 Data Tidak Berdistribusi Normal

Sumber: Output SPSS dan Data Diolah (2025)

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga
distribusi data tidak normal. Transformasi semi-log diterapkan pada variabel dependen (Y) ke
dalam bentuk logaritma natural (LN) untuk menstabilkan distribusi data dan memenuhi asumsi
regresi. Hasil pengujian setelah transformasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas setelah Transformasi

One Sample Signifikasi Syarat Keterangan
Kolmogorov- Smirnov Signifikasi
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 > 0,05 Data Berdistribusi Normal

Sumber: Output SPSS dan Data Diolah (2025)

Berdasarkan hasil uji setelah dilakukan transformasi, diketahui nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,200 > 0,05 sehingga data residual berdistribusi normal

Uji Multikolinearitas
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity Statistic Keterangan
Tolerance VIF

DER (X1) 0,973 1,027 Tidak Terjadi Multikolonieritas

ROE (X3) 0,983 1,017

INFLASI (X3) 0,984 1,016

SUKU BUNGA (Xa) 0,990 1,010

Sumber: Output SPSS dan Data Diolah (2025)
Hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance seluruh variabel independen > 0,10

dan Nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10. Dengan demikian model regresi dinyatakan tidak
mengalami multikolinearitas.

Page | 447



JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN BISNIS
P-ISSN 2620-9551
E-ISSN 2622-1616
JAMBURA: Vol 9. No 1. Mei 2026
Website Jurnal: http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB

Uji Autokolerasi
Tabel 4 Hasil Uji Autokolerasi

du
1,7683

di
1,6246

4-du Durbin Watson Syarat Pengambilan Keputusan
2,323 2,036 du < d < 4-du
Sumber: Output SPSS dan Data Diolah (2025)

Dengan tingkat signifikansi 0,05, 115 jumlah observasi, dan 4 variabel independen. Tabel 4
menunjukkkan nilai Durbin-Watson sebesar 2,036. Mengacu pada kriteria du < d < 4-du yaitu
1,6246 < 2,036 < 2,323 dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami autokorelasi
baik positif maupun negatif.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas Uji Park

Variabel Bebas Signifikasi Standart Signifikan Keterangan
DER (X1) 0.143 > 0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
ROE (X2) 0,599
INFLASI (X3) 0,061
SUKU BUNGA (Xa) 0,317

Sumber: Output SPSS dan Data Diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 5, nilai signifikansi Uji Park untuk semua variabel independen berada > 0,05.
Dengan demikian model regresi bebas dari masalah heteroskedastisitas.

2. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 6 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Model Unstadardized Coefficients Unstadardized Coefficients
B Std. Eror Beta
1 | (Costanta) 0,417 0,376
DER (X1) 0,071 0,028 0,190
ROE (X2) 1,996 0,249 0,586
INFLASI (X3) -6,257 6,584 -0,069
SUKU BUNGA (Xa) -9,498 6,565 -0,105

Sumber: Output SPSS dan Data Diolah (2025)

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 6, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:

PBV = 0,417 + 0,071 DER + 1,996 ROE - 6,257 Inflasi — 9,498 Suku Bunga

3. Uji ANOVA
Tabel 7 Hasil Uji ANOVA

F
20,219

R
0,651

Sig.
0,000

Model
1

R Square Adjusted R Square F Tabel
0,424 0,403 2,45
Sumber: Output SPSS dan Data Diolah (2025)

Koefisien Korelasi (R)

Berdasarkan tabel 7, nilai R yang diperoleh adalah 0,651. Menurut pedoman interpretasi korelasi,
angka ini termasuk dalam kisaran 0,60-0,799 yang berarti terdapat hubungan positif kuat antara
variabel independen (Debt to Equity Ratio, Return on Equity, Inflasi, dan Suku Bunga) terhadap
variabel dependen (Price to Book Value).

Koefisien Determinasi (R?)
Dari Tabel 7 diperoleh R2 sebesar 0,424, yang berarti 42,4% variasi Nilai Perusahaan (PBV) dapat

dijelaskan oleh Debt to Equity Ratio, Return on Equity, Inflasi, dan Suku Bunga. Sementara itu,
sebesar 57,6% variasi lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar model penelitian.
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Uji Simultan (F)

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 7, diperoleh nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung (20,219) >
Ftabel (2,45). Hal ini mengindikasikan bahwa secara simultan, variabel independen yaitu Debt to
Equity Ratio, Return on Equity, Inflasi, dan Suku Bunga berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen yaitu Nilai Perusahaan (PBV).

4. Uji Hipotesis
Tabel 8 Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Variabel Independen Ehitung trabel Sig. Keterangan
DER (X1) 2,586 1,658 0,011 Signifikan
ROE (X2) 8,030 0,000 Signifikan
INFLASI (X3) -0,950 0,344 Tidak Signifikan
SUKU BUNGA (X4) -1,447 0,151 Tidak Signifikan

Sumber: Output SPSS dan Data Diolah (2025)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 8, pengaruh parsial masing-masing variabel independen

terhadap variabel dependen dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Variabel Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan nilai thitung Sebesar 2,586 > tiaber 1,658 dan
nilai signifikansi sebesar 0,011 < 0,05 yang mengindikasikan DER berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV).

b. Variabel Return on Equity (ROE) memiliki nilai thiwung sebesar 8,030 > ttaber 1,658 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang mengindikasikan ROE berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Nilai Perusahaan (PBV).

c. Variabel Inflasi memiliki nilai thitung Sebesar —0,950 < twber 1,658 dan nilai signifikansi sebesar
0,344 > 0,05 yang mengindikasikan Inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
Nilai Perusahaan (PBV).

d. Variabel Suku Bunga memiliki nilai thitung sebesar —1,447 < twbe 1,658 dan nilai signifikansi
sebesar 0,151 > 0,05 yang mengindikasikan Suku Bunga berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV).

PEMBAHASAN
Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Nilai Perusahaan (PBV)

Variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai thiwung sebesar 2,586 > twbe 1,658 dan nilai
signifikansi sebesar 0,011 > 0,05. Hal ini berarti DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Nilai Perusahaan (PBV). Artinya, peningkatan DER direspon positif oleh pasar karena utang yang
dimiliki perusahaan dianggap mampu mendukung kegiatan operasional maupun ekspansi secara
efektif. Rasio DER yang tinggi dapat mencerminkan kemampuan perusahaan memanfaatkan utang
secara produktif untuk pengembangan usahanya. Situasi ini dipandang sebagai sinyal pertumbuhan
yang baik oleh investor sehingga meningkatkan kepercayaan pasar terhadap prospek perusahaan
yang tercermin dari naiknya permintaan saham, dan pada akhirnya mendorong kenaikan nilai
perusahaan. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian (Setiawati et al., 2025) dan (Khoirunnisa et
al., 2025), yang menunjukkan bahwa DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian (Febbilia et al., 2024)
dan (Noviani et al., 2022) yang menyatakan bahwa DER berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap Nilai Perusahaan (PBV)

Variabel Return on Equity (ROE) memiliki nilai thitung Sebesar 8,030 > twbe 1,658 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Nilai Perusahaan. Dengan kata lain, semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dari modal sendiri, semakin besar pula nilai perusahaan menurut persepsi investor. ROE yang
tinggi umumnya dianggap sebagai sinyal positif karena mencerminkan profitabilitas yang baik serta
efisiensi dalam pemanfaatan modal. Temuan ini menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan
menjadi indikator penting yang memberikan informasi kepada pasar mengenai kinerja keuangan
dan prospek perusahaan. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian (Arifin et al., 2022) dan
(Mushofa & Susetyo, 2021) yang menyatakan bahwa ROE berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian
(Dianissa & Asmara, 2025) dan (Anggraini & Yudiantoro, 2023) yang menunjukkan ROE
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
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Pengaruh Inflasi terhadap Nilai Perusahaan (PBV)

Variabel Inflasi memiliki nilai thitung S€ebesar —0,950 < twber 1,658 dan nilai signifikansi sebesar 0,344
> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Nilai
Perusahaan (PBV). Fluktuasi inflasi selama periode penelitian tidak cukup kuat untuk memengaruhi
penilaian investor terhadap perusahaan. Temuan tersebut dapat terjadi karena investor cenderung
lebih memperhatikan indikator fundamental perusahaan yang dianggap lebih relevan, seperti
profitabilitas, kinerja operasional, atau prospek pertumbuhan. Temuan pada penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Azmi & Aziz, 2024) dan (Nursalim et al., 2021) yang juga menyatakan bahwa
inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun, hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian (Zenabia & Pratiwi, 2024) dan (Hidayat et al., 2023) yang
menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Suku Bunga terhadap Nilai Perusahaan (PBV)

Variabel Suku Bunga memiliki nilai thitung SEbesar —1,447 < twpel 1,658 dan nilai signifikansi sebesar
0,151 > 0,05. Hal ini berarti Suku Bunga berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Nilai
Perusahaan (PBV). Artinya, perubahan tingkat suku bunga selama periode penelitian tidak
memberikan dampak yang berarti terhadap peningkatan maupun penurunan nilai perusahaan.
Suku bunga yang tinggi umumnya mendorong investor untuk lebih memilih instrumen simpanan
yang aman, seperti tabungan atau deposito, dibanding menanamkan modal di pasar saham. Dalam
penelitian ini, hal tersebut tidak menurunkan nilai perusahaan secara signifikan. Investor
cenderung lebih memperhatikan indikator fundamental lain yang dianggap lebih relevan, sehingga
fluktuasi suku bunga tidak berdampak berarti terhadap penilaian perusahaan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian (Sari et al., 2022) dan (Lintjewas et al., 2021) yang menyatakan bahwa suku
bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap niali perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan hasil penelitian (Murjiani & Adiyanto, 2023) dan (Riyanto et al., 2022) yang menunjukkan
bahwa suku bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Debt to
Equity Ratio (DER), Return on Equity (ROE), Inflasi, dan Suku Bunga terhadap Nilai Perusahaan
(PBV) pada perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia periode 2020-
2024 maka dapat diambil beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Variabel Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai
Perusahaan (PBV) Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa besar
kecilnya rasio utang terhadap modal sendiri berpengaruh terhadap peningkatan nilai
perusahaan.

2. Variabel Return on Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan
(PBV) Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia. Artinya, semakin tinggi kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dari modal sendiri, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan di mata
investor. Profitabilitas terbukti menjadi faktor utama yang memengaruhi nilai perusahaan.

3. Variabel Inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV)
Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa fluktuasi tingkat inflasi
selama periode penelitian tidak memberikan dampak langsung terhadap nilai perusahaan.

4. Variabel Suku Bunga berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV)
Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia. Artinya, perubahan tingkat suku bunga selama periode
penelitian tidak cukup kuat untuk memengaruhi nilai perusahaan.

SARAN

1. Bagi Perusahaan

Perusahaan disarankan untuk meningkatkan kinerja keuangannya terutama pada aspek /everage
(DER) dan profitabilitas (ROE), karena hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel tersebut
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Manajemen perlu menjaga efisiensi dalam
penggunaan modal agar dapat menghasilkan laba yang optimal sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan investor.
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2. Bagi Investor

Investor disarankan untuk mempertimbangkan faktor fundamental seperti DER dan ROE sebelum
melakukan investasi, karena variabel ini terbukti berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Sedangkan variabel makroekonomi seperti inflasi dan suku bunga dapat dijadikan faktor
pendukung dalam pengambilan keputusan investasi.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian berikutnya disarankan untuk menambah variabel lain yang berpotensi memengaruhi
nilai perusahaan agar hasil yang diperoleh lebih akurat dan mencerminkan kondisi perusahaan
dalam jangka panjang.
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